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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, kompleksnya 

masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal dan mampu 

berkompetisi dalam persaingan global. Selain perkembangan yang pesat, 

perubahan juga terjadi dengan cepat. Untuk menunjang hal tersebut, diperlukan 

kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan sumber daya yang 

ada sehingga dapat bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 

kompetitif. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Q.S. ar-Ra’d ayat 11 

berikut: 

 .... يُ غَي ِّرُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ يُ غَي ِّرُوا مَا بأِنَْ فُسِهِمْ لاإِنَّ اللَّهَ 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyeru manusia agar selalu 

berusaha mengubah keadaan yang ada dengan memanfaatkan akal dan potensi 

yang dimiliki sehingga dapat keluar dari situasi yang buruk menuju situasi yang 

lebih baik, atau dengan kata lain dari kemunduran menuju kemajuan. Kemajuan 

itulah yang didambakan oleh setiap bangsa di dunia tak terkecuali bangsa 

Indonesia. 
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Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 

pembangunan nasional dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal 

mungkin dalam upaya peningkatan kualitas hidup manusia Indonesia. 
1
 

Untuk memperoleh pendidikan yang baik dan berkualitas bukanlah hal 

yang mudah untuk dicapai, sebab dalam hal menjalankan suatu pendidikan 

terdapat berbagai komponen yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang 

lain, sehingga melahirkan suatu bentuk pendidikan salah satunya matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting, namun selama ini 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa, oleh karena itu salah satu 

komponen penting dalam pendidikan adalah guru. 

Setiap guru harus dapat memahami fungsi, peran, dan tanggung jawab 

yang sangat besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan menunaikan 

pekerjaannya baik di sekolah maupun di masyarakat. Pengetahuan dan 

pemahaman guru akan keprofesionalan guru akan mendasari setiap kegiatannya. 

Hal ini berdasarkan firman Allah swt pada surah An-Nahl ayat 43. 

 وَمَااَْ َ لْ امَِْ   َ ْ لَِ  اِلّاّ َ  َِ الالاًن  وْحِ  الِيَْهِمْ َ سْالَُوْااَْ ل الذِّْ راِِنْ ُ ْ ُ مْ لاَ َ عْلَمُوْنَ 
 

Selain itu, kita mengetahui bahwa Rasulullah merupakan figure pendidik 

yang professional yang sukses setiap orang harus bercermin kepada Nabi 

Muhammad SAW tentang bagaimana cara mendidik yang efektif, sebagaimana 

kita mengetahui kalau segala urusan apabila dilaksanakan/dilakukan oleh orang 

                                                           
1
 Fuad Ihsan,  Dasar-Dasar  Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  h. 45. 
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yang bukan ahlinya maka akan terjadi kehancuran. Sebagaimana hadits Nabi 

SAW yang berbunyi:
2
  

ضى ماعة  لساى  ل م  اعربى  اہءا ال وم  يحدثسه جلم  ى م.صل  یا  ي مال ا رير    آع 
يسمع  لم بل مل بعضها  ال و  ال  كره مام يحد ث   ال بعض القوم  مع ما  .صر ولالله 

ذا ضيعت انا يا ر ول الله  ال ال  ا اعة  ائل ع  الساراه الساي  ال اذا  ضى حد يثه  اى  ح
 عة ان ظر السا له  الى غير اذا و دالامر ال اع ها  اعة  ال  يف اضالسان ظرا نة  الا ما

Dalam usaha peningkatan kemampuan profesional seorang guru dapat 

ditempuh melalui dua jalur yaitu jalur mandiri dan jalur resmi terkoordinasi. Jalur 

mandiri adalah berbentuk keaktifan seorang guru dalam kegiatan ilmiah yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keprofesionalan guru. Jalur resmi dan 

terkoordinasi adalah segala kegiatan yang sengaja diprogramkan untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru seperti berbentuk pelatihan atau 

penataran. 

Sebagai suatu profesi, jabatan guru memerlukan persyaratan khusus bagi 

orang yang menyandang predikat guru atau pendidik. Salah satu dari persyaratan 

tersebut antara lain memerlukan kualifikasi pendidikan dari Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) atau mempunyai akta mengajar. Selain persyaratan 

tersebut, pendidik juga harus menyikapi sikap dan kepribadian yang dapat 

dijadikan panutan bagi anak didiknya dan masyarakat sekitarnya, sehingga kedua 

fungsi tersebut dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi guru 

atau pendidik profesional. 

                                                           
2
 Ahmad Sunarto, dkk, Tarjamah Shahih Bukhari, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1992), Jilid 

I, h. 55. 
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Sering kali guru kurang menyadari perbedaan antara tiga pengertian yaitu 

pendidikan, pengajaran, dan latihan. Seakan-akan secara rutin yang digarap hanya 

segi pengajaran saja karena pekerjaan guru atau pendidik sehari-hari adalah 

mengajar serta mengelola proses belajar mengajar. Sebenarnya guru atau pendidik 

tidak dapat melepaskan diri dari tugas pendidikan terhadap murid-murid atau anak 

didik sebagai lanjutan dari tugas orang tua mereka dalam pendidikan keluarga. 

Akan tetapi kadang-kadang kita melihat kalau guru atau pendidik membuat 

kesalahan terhadap prinsip-prinsip pokok pendidikan, yaitu apa yang disebut 

kesalahan pedagogis. Kita sering melihat bahwa suatu kelas itu tertib selama guru 

ada dalam kelas, akan tetapi jika guru meninggalkan kelas maka suasana kelas 

jadi ribut.
3
 

Berdasarkan hal di atas maka diperlukan keprofesionalan dari seorang 

guru sehingga dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru yang professional selalu prima dalam 

melaksanakan kompetensinya sesuai kualifikasi menurut jenis-jenis jenjang pada 

jalur pendidikan sekolah atau luar sekolah tempatnya bertugas. 

Secara garis besar kompetensi seorang pendidik terbagi empat macam, 

yaitu, kompetensi professional, kompetensi pedagogik,  kompetensi kepribadian 

dan kompetensi sosial.
4
 Adapun yang mencakup kompetensi profesional meliputi 

pekerjaan utama guru matematika, latar belakang pendidikan guru matematika, 

keaktifan guru mengisi absen ketika datang dan pulang mengajar, melaksanakan 
                                                           

3
Sikun Pribadi, Mutiara-mutiara Pendidikan, (Erlangga: PT Gelora Aksara Pratana, 

1987),  h. 129. 

 
4
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 75. 
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penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran, penguasaan bahan pengajaran, 

penjelasan guru matematika dalam materi yang disampaikan, membuat rencana 

pembelajaran, menggunakan metode yang sesuai dengan bahan yang diajarkan, 

penggunaan media pengajaran, penggunaan sumber belajar, memberikan 

kesimpulan ketika mengakhiri pembelajaran, kompetensi pedagogik meliputi  

melaksanakan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar 

matematika, cara mengajar guru matematika, suasana dalam kelas saat 

pembelajaran matematika, memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil 

dalam melaksanakan tugas matematika, memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa mengenai materi yang di jelaskan, menangani perilaku siswa yang tidak di 

inginkan, ketepatan waktu ketika memulai pelajaran, ketepatan waktu ketika 

mengakhiri pembelajaran matematika, mengatur siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, menilai siswa selama kegiatan mengajar berlangsung, melaksanakan 

penilaian pada akhir pembelajaran. Kompetensi (kemampuan) kepribadian 

meliputi tingkah laku guru matematika, tutur kata dan bahasa guru matematika, 

penampilan guru matematika, dan kompetensi sosial meliputi hubungan guru 

matematika dengan sesama teman sejawat, hubungan guru matematika dengan 

siswa, hubungan guru matematika dengan masyarakat sekitar. 

Dari hal di atas jelaslah kalau seorang pendidik yang profesional dilihat 

dari kompetensi atau kemampuan yang dimiliki olehnya, sehingga tujuan yang 

ingin dicapainya terlaksana. Yang mana kompetensi seorang pendidik itu dilihat 

dari kompetensi professional yaitu kompetensi atau kemampuan yang dimiliki 

olehnya yang mana sesuai dengan profesinya yaitu sebagai pendidik. Kompetensi 
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pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pribadi yang 

dimilikinya dan kompetensi yang sesuai dengan profesinya seorang pendidik, 

dikatakan profesional apabila ia memiliki kompetensi internal (pribadi) yaitu 

sesuatu yang ada pada dirinya yang tidak dimiliki oleh orang lain. Sedangkan 

kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
5
 

Dari permasalahan di atas penulis ingin mencoba meneliti bagaimana 

tingkat keempat kompetensi tersebut yang dimiliki oleh guru matematika di 

SMPN 22 Banjarmasin.  

Adapun alasan penulis memilih SMPN 22 Banjarmasin yang beralamat di 

Jalan Simpang Layang RT. 07 No. 08 Kelurahan Sei Lulut Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin sebagai tempat penelitian karena 

berdasarkan hasil observasi yaitu hampir setiap pagi jalan menuju ke sekolah ini 

khususnya 50 m jalan di depan pintu gerbang sekolah terendam air. Walaupun 

demikian, murid serta para guru-guru yang mengajar tetap tepat waktu dalam 

memulai proses belajar mengajar. Pihak sekolah tidak memberikan dispensasi 

mengenai keterlambatan yang disebabkan banjir, hal ini menunjukkan penerapan 

                                                           
5
Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005,  Tentang Guru dan Dosen Serta Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 9. 
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kedisiplinan yang baik walaupun sekolah ini letaknya kurang strategis. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMPN 22 Banjarmasin diperoleh 

informasi bahwa hasil Ujian Akhir Nasional nilai mata pelajaran matematika 

dalam beberapa tahun ini mengalami peningkatan.  

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas penulis tertarik untuk 

mengetahui tingkat kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional dan komptensi sosial yang dimiliki oleh guru matematika di SMPN 

22 Banjarmasin, oleh karena itu penulis mengangkat penelitian yang berjudul 

“Kompetensi Guru Matematika di SMPN 22 Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang di atas, dapatlah dirumuskan permasalahan 

yang akan diteliti, antara lain: 

1. Bagaimanakah tingkat kompetensi kepribadian guru matematika di SMPN  

22 Banjarmasin? 

2. Bagaimanakah tingkat kompetensi pedagogik guru matematika di SMPN 

22 Banjarmasin? 

3. Bagaimanakah tingkat kompetensi profesional guru matematika di SMPN 

22 Banjarmasin? 

4. Bagaimanakah tingkat kompetensi sosial guru matematika di SMPN 22 

Banjarmasin. 
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C. Definisi Operasional  

Adapun untuk memperjelas pengertian judul di atas, maka penulis 

memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Kompetensi 

 Kompetensi berasal dari Bahasa Inggris, yakni “Competence”, yang 

artinya kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) 

sesuatu.
6
 Kompetensi juga merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan profesi keguruannya.
7
 

Sedangkan yang di maksud kompetensi disini adalah kompetensi 

profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 

sosial. Adapun yang di maksud dengan kompetensi profesional yaitu kompetensi 

atau kemampuan yang dimiliki olehnya yang mana sesuai dengan profesinya yaitu 

sebagai guru matematika, kompetensi pedagogik adalah guru matematika mampu 

mengelola proses pembelajaran dalam kelas, kompetensi kepribadian yaitu 

sesuatu yang ada pada dirinya yang tidak dimiliki oleh orang lain, yang mana 

segala apa yang dilakukan oleh guru adalah panutan atau contoh buat siswa, dan 

kompetensi sosial adalah adanya sebuah interaksi dan komunikasi dengan 

lingkungan baik yang berada dalam sekitar sekolah maupun yang berada di luar 

sekolah. 

 

                                                           
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994),  h. 62. 

 
7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 14. 



 

 
 

9 
 

2. Guru 

Yakni guru yang mengajar mata pelajaran matematika di SMPN 22 

Banjarmasin. 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadian guru Matematika di 

SMPN 22 Banjarmasin.  

2. Untuk mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru matematika di 

SMPN 22 Banjarmasin. 

3. Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru matematika di 

SMPN 22 Banjarmasin. 

4. Untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial guru matematika di SMPN 

22 Banjarmasin. 

 

E. Kegunaan (Signifikansi) Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan, khususnya pihak 

sekolah SMPN 22 Banjarmasin sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam rangka inovasi sistem pengajaran, akselarasi mutu dan kualitas 

pendidikan. 

2. Sumbangan karya ilmiah bagi guru mata pelajaran matematika khususnya 

dan guru-guru mata pelajaran yang lain pada umumnya. 

3. Sebagai pengalaman langsung bagi peneliti dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika. 
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4. Sebagai bahan informasi dan wawasan pengetahuan bagi mahasiswa atau 

peneliti lain dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

5. Memperkaya khazanah dan ilmu pengetahuan khususnya di IAIN Antasari 

Banjarmasin. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I adalah Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan, Tujuan Penelitian, 

Signifikansi Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II adalah Landasan Teori, dalam hal ini Pertama membahas tentang 

kompetensi yang Harus Dimiliki Seorang Guru Profesional, Jenis-jenis 

kompetensi Guru, Syarat-syarat Guru Profesional, Tugas dan Peranan Guru, 

Pembelajaran Matematika di SMP. 

BAB III adalah Metode Penelitian yang berisi Jenis dan Pendekatan, 

Subjek dan Objek Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV adalah Hasil Laporan Penelitian yang terdiri dari Penyajian Data 

dan Analisis yang berisi Deskripsi Data, dan analisis data. 

BAB V adalah  penutup yang berisi Simpulan dan Saran. 

 


